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Abstrak

Kepala Sekolah sebagai pimpinan dalam menjalankan fungsinya perlu
efektif dan efesien. Dalam hal ini, selama proses aktivitas organisasi
sekolah tersebut dilakukan, maka kepala sekolah dituntut untuk dapat
menjalankan  supervisi sebagai salah satu peran strategisnya dalam
melakukan pengelolaan sekolah dan perencanaan pembelajaran. Proses
supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi administrasi secara spesifik
terdiri dari tahap pra-supervisi administrasi, supervisi administrasi dan pasca-
supervisi administrasi. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi
administrasi mengalami perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap pra-
supervisi administrasi siklus 1, curah pendapat tidak berjalan dengan efektif
karena kepala sekolah tidak melakukan koordinasi dengan semua guru dan tidak
menjelaskan teknis supervisi administrasi yang akan dilaksanakan diantaranya
mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika guru melaksanakan kinerja
profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah pendapat dan diskusi
bersama kepala sekolah dan guru lainnya. Kemudian pada siklus 2, kepala sekolah
melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi
administrasi yang akan dilaksanakan serta menguatkan dan menegaskan kepada
guru untuk menyiapkan kelengkapan terkait kinerja profesionalnya sehingga
curah pendapat dan diskusi berjalan dengan tertib dan efektif. Pada tahap
supervisi administrasi siklus 1, proses supervisi administrasi terhambat karena
guru tidak membawa kelengkapan terkait kinerja profesionalnya, sedangkan pada
siklus 2 mereka membawa semua kelengkapan sehingga pelaksanaan supervisi
administrasi berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-supervisi administrasi,
kepala sekolah tidak koordinatif dengan semua guru dan tidak berhasil
memotivasi guru untuk saling belajar. Sedangkan pada siklus 2, kepala sekolah
mulai koordinatif dengan semua dan berhasil memotivasi guru untuk saling
belajar. Peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Sumberanyar
Situbondo dari pra-siklus ke siklus 1 sebesar 18%. Rata-rata kompetensi
profesional guru pada pra-siklus sebesar 53% dengan kriteria kurang dan pada
siklus 1 sebesar 71% dengan kriteria cukup. Kompetensi profesional guru juga
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mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 18%. Rata-rata
kompetensi profesional guru pada siklus 2 sebesar 89% dengan kriteria baik. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru di SD Negeri 1
Sumberanyar Situbondo dapat ditingkatkan melalui penerapan pendekatan
supervisi administrasi.

Kata Kunci :Supervisi, kinerja, dan sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Supervisi dilakukan sebagai kontrol agar kegiatan pendidikan

di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.  Supervisi juga
dilakukan dalam rangka membantu guru-gurunya untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang ditemui pada saat pembelajaran agar tercipta
pembelajaran yang lebih bermutu, yakni pembelajaran  yang sesuai
dengan apa yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah dibuat oleh guru. Arikunto (2006:40) menjelaskan bahwa
supervisi  penting untuk  dilaksanakan dalam rangka  meningkatkan
mutu pendidikan dan  pengajaran pada umumnya dan proses belajar pada
khususnya.

Kegiatan guru dalam proses pembelajaran tidak terdeteksi kekurangan
yang ada serta tidak mempunyai motivasi untuk berinovasi. Variasi
pengalaman belajar yang diberikan kepada siswapun sangatlah minim sehingga
minat belajar siswa menjadi berkurang, Arikunto (2006:5).Tugas yang harus
dijalankan oleh seorang pemimpin dan supervisor dalam perspektif
manajemen  salah satunya adalah berusaha memotivasi setiap individu yang
dipimpinya agar memiliki motivasi yang kuat dalam melaksanakan setiap tugas
danpekerjaannya, sehingga pada gilirannya dapat dihasilkan kinerja yang
unggul. Sedangkan fungsi dari supervisi menurut Arikunto (2006: 13-14)
ada tiga yaitu meningkatkan mutu pembelajaran, memicu unsur yang terkait
dengan pembelajaran, dan membina dan memimpin.

Berpedoman kepada pendekatan, pandangan dan keterampilan
supervisi pembelajaran ini, supervisor dapat mengaksentuasikan

supervisinya terhadap aspek-aspek  substantif  supervisi  pembelajaran.
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Aspek-aspek substantif tersebut meliputi supervisi terhadap keterampilan
mengajar  guru, supervisi terhadap kepuasan kerja guru, dan supervisi
terhadap disiplin kerja guru. Aspek pertama dan kedua bersentuhan dengan
segi  profesionalitas  guru, sedangkan aspek ketiga, keempat, dan kelima
bersentuhan dengan aspek personal guru. Kepala Sekolah memiliki tugas dan
tanggung jawab, serta wewenang yang berat dalam rangka mengelola
sekolah. Keberhasilan sekolah yang dipimpinnya sangat ditentukan oleh
kepemimpinannya.  Supervisi ~ merupakan peran  yang strategis  bagi
kepala sekolah dalam melakukan fungsi manajemen dalam pengawasan
(controlling), pembinaan dan pengembangan (development) bagi anggota
organisasi.

Bertitik tolak dari penjelasan di atas, maka peneliti merasa yakin
bahwa dengan  melakukan supervisi yang  dilaksanakan  secara efektif dan
berkesinambungan, maka kinerja dapat lebih meningkat. Melalui kegiatan
supervisi para guru akan berupaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan
profesinya sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Supervisi yang dilakukan secara tepat dan berkesinambungan dapat
meningkatkan  dedikasi guru terhadap tugas yang harus dikerjakan
sebagai seorang pendidik dan pembelajar. Sehingga judul peneliti ”Supervisi
Administrasi Perencanaan Pembelajaran sebagai Alternatif Meningkatkan Kinerja
Guru di SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019.
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat disimpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah supervisi administrasi
perencanaan pembelajaran sebagai alternatif dapat meningkatkan kinerja Guru di

SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo tahun pelajaran 2018/2019?

Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui supervisi administrasi
perencanaan pembelajaran sebagai alternatif dapat meningkatkan kinerja Guru di

SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo tahun pelajaran 2018/2019.
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Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah rendahnya kinerja Guru di SD Negeri 1
Sumberanyar Situbondo k, selanjutnya dilakukan tindakan berupa penerapan
pendekatan supervisi administrasi. Pendekatan supervisi merupakan salah satu
pendekatan supervisi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah, bersifat
mendampingi dan kemitraan dalam membimbing/ memfasilitasi guru agar dapat
melaksanakan tugas profesionalnya. Karakteristik pendekatan supervisi
administrasi dalam pembimbingan terhadap guru menempatkan kepala sekolah
sebagai rekan kerja, kedua belah pihak berbagi kepakaran, curah pendapat, diskusi,
presentasi dilaksanakan dengan terbuka dan fleksibel serta memiliki tujuan yang
jelas, membantu guru berkembang menjadi tenaga-tenaga professional melalui
kegiatan-kegiatan reflektif. Dengan demikian, penerapan pendekatan supervisi ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja Guru di SD Negeri 1 Sumberanyar
Situbondo tahun pelajaran 2018/2019.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala sekolah, guru,
sekolah dan dinas pendidikan sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Menjadi rujukan untuk menerapkan pendekatan supervisi dapat dijadikan
sebagai alternatif pendekatan supervisi untuk meningkatkan kinerja Guru di
SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo
b. Memberikan gambaran tentang kinerja Guru di SD Negeri 1 Sumberanyar
Situbondo setelah diterapkan pendekatan supervisi untuk selanjutnya
dijadikan sebagai bahan untuk merumuskan tindak lanjut kegiatan supervisi.
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan kompetensi profesional guru
b. Memberikan gambaran tentang kompetensi dirinya sebagai guru khususnya

pada aspek kinerja Guru di SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo untuk
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selanjutnya dijadikan bahan refleksi untuk meningkatkan kompetensi
profesionalnya
3. Bagi Sekolah
Meningkatnya kualitas sekolah sebagai dampak meningkatnya kualitas kerja
guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.
4. Bagi Dinas Pendidikan
Dapat dijadikan rujukan dalam menentukan kebijakan untuk memberikan
dukungan penuh secara simultan dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja
guru. Hasil PTS ini pun dijadikan bahan untuk melakukan perbaikan dan
peningkatan mutu kinerja sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart, penelitian tindakan dapat dipandang
sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan
siklus spiral berikutnya. Dalam pelaksanaannya, ada kemungkinan peneliti telah
mempunyai seperangkat rencana tindakan (yang didasarkan pada pengalaman)
sehingga dapat langsung memulai tahap tindakan. Ada juga peneliti yang telah
memiliki seperangkat data, sehingga mereka memulai kegiatan pertamanya
dengan kegiatan refleksi.

Teknik pengolahan data kualitatif dilakukan terhadap variabel proses
supervisi administratif yang dikumpulkan melalui lembar observasi proses
supervisi administratif =~ yang diolah dengan cara mengkategorikan dan
mengklasifikasikan data berdasarkan analisis kaitan logis, kemudian ditafsirkan
dalam konteks permasalahan penelitian. Kegiatan ini berupaya memunculkan
makna dari setiap data yang didapat, sehingga data itu tidak hanya bersifat
deskriptif. Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, pengolahan dan analisis
data dilakukan secara terus-menerus dari awal sampai akhir pelaksanaan program
tindakan.

Pada saat mengumpulkan data kualitatif, peneliti sebagai observer harus

menuliskan deskripsi hasil pengamatannya pada kolom yang telah disediakan
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sesuai dengan item pernyataan pada lembar observasi. Pengolahan data kualitatif
ini dilakukan dengan cara menyimpulkan deskripsi data kualitatif dari setiap item
pernyataan. Jika peneliti sebagai observer menuliskan temuan yang positif terkait
proses supervisi administratif , maka aktivitas kepala sekolah dan guru dalam
melaksanakan supervisi administratif telah sesuai dengan harapan. Jika terjadi
sebaliknya, maka kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan supervisi
administratif tidak sesuai dengan harapan peneliti. Selain itu, peneliti sebagai
observer dapat menuliskan temuan-temuan selama proses supervisi administratif
pada lembar catatan lapangan untuk kemudian dianalisis. Teknik analisis data
kualitatif yang digunakan adalah model Miles and Huberman yang terdiri dari
empat tahap sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data), yaitu kegiatan merangkum data yang
dikumpulkan. Data didapat dari instrumen lembar observasi proses supervisi
administratif .

b. Data Display (penyajian data) yaitu kegiatan menyajikan data dilakukan
dalam bentuk teks yang bersifat naratif, uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori flowchart dan sejenisnya, termuat dalam laporan hasil penelitian.

Conclution Drawing/ Verification merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk memantapkan simpulan dari tampilan data agar benar-benar dapat
dipertanggunggjawabkan. Seluruh hasil analisis yang terdapat dalam reduksi data
maupun sajian data diambil suatu kesimpulan. Penarikan kesimpulan tentang
peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari
kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir siklus I, ke kesimpulan pada akhir
siklus II dan seterusnya. Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang terakhir
saling terkait dan simpulan pertama sebagai pijakan.

Prosedur penelitian tindakan sekolah pada penelitian ini mengikuti model
Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi tindakan yang telah diterapkan yaitu penerapan pendekatan supervisi
administratif untuk meningkatkan kinerja guru. PTS yang telah dilakukan ini

terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri dari satu kali supervisi
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administratif untuk masing-masing guru. Berikut prosedur penelitian yang telah
dilaksanakan:
Siklus 1

a. Perencanaan

1) Merencanakan proses supervisi administratif sesuai dengan prinsip-
prinsip pendekatan supervisi administratif .

2) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi proses supervisi
administratif , lember observasi kinerja profesional guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran, panduan wawancara dan catatan
lapangan.

3) Melakukan analisis kebutuhan guru.

4) Sesuai jadwal, peneliti memberikan materi tentang teknis pengembangan
materi pembelajaran dan bahan ajar.

5) Menyepakati jadwal kegiatan pada pertemuan berikutnya.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Melaksanakan diskusi dan curah pendapat antara kepala sekolah dengan
5 guru tentang masalah-masalah krusial pada saat mengembangkan
materi pembelajaran dan bahan ajar.

2) Melaksanakan tindakan berupa supervisi administratif antara kepala
sekolah dan guru dengan melaksanakan kelima prinsip pendekatan
supervisi administratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan,
terbuka dan fleksibel.

3) Melaksanakan refleksi bersama antara kepala sekolah dan 5 guru tentang
pelaksanaan kinerja profesionalnya pada kelompok kerja guru difasilitasi
oleh kepala sekolah.

c. Observasi
Observasi dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap proses supervisi
administratif yang sedang dilaksanakan dan kinerja profesional guru
dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar dan mencatat
semua temuannya pada instrumen yang telah disediakan. Berikut adalah

fokus-fokus dari kegiatan observasi:
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1) Proses supervisi administratif yang terdiri dari pelaksanaan kelima
prinsip pendekatan supervisi administratif yaitu prinsip kolaboratif,
kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel.

2) Kinerja guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan
ajar.

d. Tahap Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini, semua data yang terkumpul dianalisis. Hasil
analisis tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk merumuskan
rekomendasi-rekomendasi pada siklus 2 berdasarkan temuan-temuan pada
siklus 1 terkait proses supervisi administratif dan kinerja guru. Pada
kegiatan refleksi, temuan-temuan pada siklus 1 diklarifikasi dan

dirumuskan tindak lanjutnya untuk diterapkan pada siklus 2.

Siklus 2
a. Perencanaan

1) Memperbaiki perencanaan proses supervisi administratif berdasarkan
rekomendasi-rekomendasi pada siklus 1

2) Melakukan analisis kebutuhan guru.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Melaksanakan diskusi dan curah pendapat antara kepala sekolah dengan
5 guru tentang masalah-masalah krusial pada saat melaksanakan kinerja
profesionalnya dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan
ajar.

2) Melaksanakan tindakan berupa supervisi administratif antara kepala
sekolah dan guru dengan melaksanakan kelima prinsip pendekatan
supervisi administratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan,
terbuka dan fleksibel.

3) Melaksanakan refleksi bersama antara kepala sekolah dan 5 guru tentang
pelaksanaan kinerja profesionalnya difasilitasi oleh kepala sekolah.

c. Observasi
Observasi dilaksanakan oleh kepala sekolah terhadap proses supervisi

administratif yang sedang dilaksanakan dan kinerja profesional guru
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dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar dan mencatat

semua temuannya pada instrumen yang telah disediakan. Berikut adalah

fokus-fokus dari kegiatan observasi:

1) Proses supervisi administratif yang terdiri dari pelaksanaan kelima
prinsip pendekatan supervisi administratif yaitu prinsip kolaboratif,
kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel.

2) Kinerja guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan
ajar.

d. Tahap Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini, semua data yang terkumpul dianalisis. Hasil
analisis tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk merumuskan

rekomendasi-rekomendasi berdasarkan temuan-temuan pada siklus 2

terkait proses supervisi administratif dan kinerja guru. Pada kegiatan

refleksi, temuan-temuan pada siklus 2 diklarifikasi dan dirumuskan tindak
lanjutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Supervisi pada siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal 3 September s.d. 3

November 2019. Pendekatan supervisi pada siklus 1 dilaksanakan dengan

menerapkan kesepuluh prinsip pendekatan supervisi yaitu prinsip supervisi ,

kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel melalui tahapan-tahapan spesifik

sebagai berikut:

1. Tahap pra-supervisi , kepala sekolah bersama 5 guru melaksanakan curah pendapat
dan diskusi di sekolah difasilitasi oleh kepala sekolah tentang masalah-masalah krusial
guru dalam mengembangkan materi pembelajaran dan bahan ajar.

2. Tahap supervisi , kepala sekolah melaksanakan supervisi bersama guru pada saat guru
sedang melaksanakan kinerja profesionalnya dengan menerapkan kelima prinsip
pendekatan supervisi yaitu prinsip supervisi , kolegial, kemitraan, terbuka dan
fleksibel.

3. Tahap pasca-supervisi , kepala sekolah bersama 5 guru melaksanakan refleksi
pelaksanaan kinerja profesionalnya difasilitasi oleh kepala sekolah.

Temuan-temuan selama proses supervisi berlangsung dikumpulkan menggunakan lembar

observasi proses supervisi dan catatan lapangan. Peneliti sebagai observer mengamati

326/ JURNAL IKA PGSD UNARS VOL.11 No.1 JUNI 2022



keterlaksanaan supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi yang selanjutnya

memberikan deskripsi pada kolom yang telah disediakan pada lembar observasi proses

supervisi . Untuk lebih jelasnya, Tabel berikut adalah deskripsi hasil pengamatan peneliti

sebagai observer:

Deskripsi Hasil Observasi Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan

Supervisi pada Siklus 1

No Tahapan Spesifik Temuan

1 Tahap Pra-Supervisi Seluruh guru tidak membawa daftar masalah
terkait kinerja gurunya dalam mengembangkan
materi pembelajaran dan bahan ajar, curah
pendapat dan diskusi tidak berjalan dengan baik,
hanya satu orang guru yaitu GO5 yang aktif
mencurahkan pendapatnya.

2 Tahap Pelaksanaan Guru GO3 dan GO2 tidak menyiapkan hasil

Supervisi analisis materi pembelajaran yang telah

disusunnya  sehingga mengganggu  proses
supervisi .

3 Tahap Pasca-Supervisi Seluruh guru terlibat dalam proses refleksi

pelaksanaan supervisi dengan menyampaikan

temuan dan pemecahannya.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, peneliti merekomendasikan pelaksanaan

supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi untuk siklus 2 sebagai berikut:

1.

Pada tahap Pra-Supervisi , kepala sekolah harus terlebih dahulu melakukan

koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi yang akan

dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial ketika

melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah

pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya.

Pada tahap pelaksanaan Supervisi, kepala sekolah harus menguatkan dan

menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan untuk melaksanakan

kinerja profesionalnya pada tahap pra-supervisi.
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Supervisi pada siklus 2 ini dilaksanakan pada tanggal 10 s.d. 24 November 2016.
Pendekatan supervisi pada siklus 2 dilaksanakan berdasarkan rekomendasi-rekomendasi
pada siklus 1 dengan menerapkan kesepuluh prinsip pendekatan supervisi yaitu prinsip
supervisi, kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel melalui tahapan-tahapan spesifik
sebagai berikut:

Deskripsi Hasil Observasi Proses Supervisi dengan Menerapkan Pendekatan

Supervisi pada Siklus 2

No Tahapan Spesifik Temuan
1 Tahap Pra-Supervisi Curah pendapat dan diskusi berjalan dengan baik,
seluruh guru aktif berdiskusi dan mencurahkan
pendapatnya
2 Tahap Pelaksanaan Pelaksanaan supervisi berjalan dengan efektif,
Supervisi guru mampu menerapkan solusi-solusi dari

masalah yang teridentifikasi sebelumnya sebagai
hasil curah pendapat dan diskusi dengan guru lain

dan kepala sekolah pada tahap pra-supervisi .

Simpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian mengenai Supervisi Administrasi

Perencanaan Pembelajaran sebagai Alternatif Meningkatkan Kinerja Guru di SD

Negeri 1 Sumberanyar Situbondo Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat ditarik

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi administrasi secara spesifik
terdiri dari tahap pra-supervisi administrasi, supervisi administrasi dan pasca-supervisi
administrasi. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi administrasi
mengalami perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap pra-supervisi
administrasi siklus 1, curah pendapat tidak berjalan dengan efektif karena kepala
sekolah tidak melakukan koordinasi dengan semua guru dan tidak menjelaskan teknis
supervisi administrasi yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi
masalah-masalah krusial ketika guru melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat

dan membawanya pada saat curah pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan
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guru lainnya. Kemudian pada siklus 2, kepala sekolah melakukan koordinasi dengan
semua guru dan menjelaskan teknis supervisi administrasi yang akan dilaksanakan
serta menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk menyiapkan kelengkapan
terkait kinerja profesionalnya sehingga curah pendapat dan diskusi berjalan dengan
tertib dan efektif. Pada tahap supervisi administrasi siklus 1, proses supervisi
administrasi terhambat karena guru tidak membawa kelengkapan terkait kinerja
profesionalnya, sedangkan pada siklus 2 mereka membawa semua kelengkapan
sehingga pelaksanaan supervisi administrasi berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-
supervisi administrasi, kepala sekolah tidak koordinatif dengan semua guru dan tidak
berhasil memotivasi guru untuk saling belajar. Sedangkan pada siklus 2, kepala
sekolah mulai koordinatif dengan semua dan berhasil memotivasi guru untuk saling

belajar.

. Peningkatan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo dari

pra-siklus ke siklus 1 sebesar 18%. Rata-rata kompetensi profesional guru pada pra-
siklus sebesar 53% dengan kriteria kurang dan pada siklus 1 sebesar 71% dengan
kriteria cukup. Kompetensi profesional guru juga mengalami peningkatan dari siklus 1
ke siklus 2 sebesar 18%. Rata-rata kompetensi profesional guru pada siklus 2 sebesar
89% dengan kriteria baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru
di SD Negeri 1 Sumberanyar Situbondo dapat ditingkatkan melalui penerapan

pendekatan supervisi administrasi.

Saran

Sebagai implikasi dari hasil penelitian, berikut ini dikemukakan rekomendasi yang

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas

supervisi oleh kepala sekolah, khususnya dalam menerapkan dan mengembangkan

pendekatan supervisi administrasi.

1.

Pada tahap pra-supervisi administrasi, kepala sekolah harus terlebih dahulu
melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi
administrasi yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah
krusial ketika guru melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya
pada saat curah pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya.

Pada tahap supervisi administrasi, kepala sekolah harus menerapkan prinsip-prinsip
pendekatan supervisi administrasi yaitu prinsip administrasi, kolegial, kemitraan,

terbuka dan fleksibel.
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3. Pada tahap pasca-supervisi administrasi, kepala sekolah harus koordinatif dengan
guru dan memotivasi guru untuk saling belajar
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